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ABSTRACT
Problems in managing MUQ's finances include the gap between the amount of
revenue and the amount that must be spent on the school's needs. The aim of this
research is to determine financial management at the Madrasah Ulmul Qur'an
Islamic boarding school in Langsa City. To find out the financial management of
the Madrasah Ulmul Qur'an Islamic boarding school in Langsa City, it was
reviewed according to the concept of Sharia Management. The data collection
documentation and

techniques that researchers used were interviews,
observation, which were then analyzed using descriptive analysis. The results of

the research show that financial management at the Madrasah Ulumul Quran
Islamic boarding school after the transition to foundation management still
follows the previous financial management system, but there have been several
changes made to improve the quality of financial management. There are several
improvements made such as financial budget planning, implementation of cash
receipts and disbursements and supervision carried out through evaluation and
accountability. However, from the research results, there are still budget
allocations that have not been maximized, where il appears that many facilities
are still damaged. Reviewed according to sharia management, the financial
-management of the Ulumul Quran Madrasah Islamic Boarding School is
responsible for where the source of the funds come from. The management of the
Ulumul Quran Madrasah Islamic Boarding School's funds is in accordance with
the concept of sharia financial principles. Receipt of funds comes from halal
sources and does not conflict with Islamic law, as does its use in activities that are
ial to society. The Ulumul Quran Islamic Boarding School does not mix up
sets/scholarships for orphans with other costs. This is not contrary to the
pt of protecting the assets of orphans in Islam. The supervision carried out
Ulumul Quran Islami Boarding School is very much in line with the
luatior tability. The implications of the post-transition
JO Foundation increasi ngly show transparency

used and better.
anst Management, Shar:a Management




ABSTRAK

Nama: Irma Maulida, NIM: 4032017082, Skripsi berjudul Analisis

Pengelolaan Keuangan Pondok Pesantren Madrasah Ulumul Qur’an Langsa
Pasca Pengalihan Kepengurusan Yayasan.

Permasalahan dalam pengelolaan keuagan MUQ diantaranya yaitu adanya
kesenjangan antara jumlah penerimaan dan Jumlah kebutuhan sekolah yang harus
dikeluarkan. Tujuan Penelitian ini yaitu untuk mengetahui manajemen
pengelolaan keuangan pada pesantren Madrasah Ulmul Qur’an Kota Langsa.

Untuk mengetahui pengelolaan keuangan pesantren Madrasah Ulmul Qur’an Kota
Langsa di tinjau menurut konsep Manajemen Syariah. Teknik pengumpulan data

yang peneliti gunakan yaitu, wawancara, dokumentasi dan observasi, yang
selanjutnya dianalisis menggunakan analisis deskriptif. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pengelolaan keuangan di pesantren Madrasah Ulumul Quran
pasca peralihan pengurusan yayasan masih mengikuti sistem pengelolaan
keuangan sebelumnya, namun terdapat beberapa perubahahan yang dilakukan
untuk meningkatkan kualitas pengelolaan keuangan. Ada beberapa perbaikan
yang dilakukan seperti perencanaan anggaran keuangan, peiaksanaan penerimaan
dan pengeluaran kas dan pengawasan yang dilakukan melalui evaluasi dan
pertanggung jawaban. Namun dari hasil penelitian-masih terdapat alokasi
penganggaran yang belum maksimal dimana terlihat masih banyak fasilitas yang
rusak. Ditinjau menurut manajemen syariah pengelolaan keuangan Pesantren
Madrasah Ulumul Quran dipertanggung jawabkan darimana sumber dana itu
berasal pengelolaan dana Pesantren Madrasah Ulumul Quran sesuai dengan
konsep dari prinsip-prinsip keuangan syari’ah. Penerimaan dana bersumber dari
yang halal dan tidak bertentangan dengan hukum islam, begitu juga
penggunaannya pada kegiatan-kegiatan yang bermanfaat bagi masyarakat.
Pesantren Madrasah Ulumul Quran tidak mencampuradukkan antara
harta/beasiswa anak yatim dengan biaya lainnya. Hal ini tidak berseberangan
dengan konsep menjaga harta anak yatim dalam Islam. Pengawasan yang
dan

Pesantren Madrasah Ulumul Quran sangat sesuai dengan konsep evaluasi
gelolaan keuangan pasca peralihan

pertanggungjawaban. Implikasi dari pen
Yayasan MUQ semakin menunjukkan transparan dan akuntabel yang lebih terarah

dan menjadi lebih baik.

Kata Kunci: Pengelolaan Keuangan, Pengalihan Kepengurusan, Manajemen

Syariah



MOTTO DAN PERSEMBAHAN

MOTTO
I-Ildup dapat dipahami dengan berpikir ke belakang. Tapi ia juga harus dijalan

1 berpikir ke depan.

PERSEMBAHAN
" Tugas akhir i ini saya persembahkan kepada:
' atas curahan kasih

aan dan dukungannya
lh atas kebersamaan dan dukungan




PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN

KEPUTUSAN BERSAMA

MENTERI AGAMA DAN MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
REPUBLIK INDONESIA

Nomor: 158 Tahun 1987
Nomor: 0543b//U/1987

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu ke
abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab

dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.
A. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan
sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan

huruf dan tanda sekaligus.

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan huruf

latin:
Tabel 0.1: Tabel Transliterasi Konsonan
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
| Alif Tidak dilambangkan | Tidak dilambangkan
- Ba B Be
Rl Ta T Te

Vi




< Sa 3 es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
& Ha h ha (dengan titik di
bawah)
< Kha Kh ka dan ha
Q Dal d De
K Zal 7 Zet (dengan titik di atas)
) Ra r er
J Zai Z zet
U Sin S es
LJ'T‘ Syin Sy es dan ye
U Sad $ es (dengan titik di bawah)
U Dad d de (dengan titik di
bawah)
N Ta t te (dengan titik di bawah)
1 Za Z zet (dengan titik di
bawah)
& ain koma terbalik (di atas)
't Gain g ge
s Fa f ef
a8 Qaf q ki
l

vii




| Kaf k ka
J Lam 1 el
A Mim m em
O Nun n en
3 Wau W we
A Ha h ha
e Hamzah apostrof
S Ya y ye
B. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diffong.

1. Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,

transliterasinya sebagai berikut:

Tabel 0.2: Tabel Transliterasi Vokal Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
i Fathah a a
= Kasrah i i
viii




Dammah J u u

Iw

2. Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut:

Tabel 0.3: Tabel Transliterasi Vokal Rangkap
| Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
&its Fathah dan ya ai a dan u
3 Fathah dan wau au adanu
Contoh:
- R kataba
- dad g
- Lj-‘:-" suila
- QS Lifa
- J35 haula
C. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut:

Tabel 0.4: Tabel Transliterasi Maddah
Huruf Arab Nama Huruf Nama
Latin
sl Fathah dan alif atau a a dan garis di atas
ya
e Kasrah dan ya 1 1dan garis di atas

IX




E. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah
tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, yaitu huruf

yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh:

= Jj}i nazzala
= W albir

F. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu
J), namun dalam transliterasi inj kata sandang itu dibedakan atas:
1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “I” diganti dengan huruf yang
langsung mengikuti kata sandang itu.
2. Kata sandang yang diikuti huruf gamariyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan
dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai

dengan bunyinya.

Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata sandang ditulis

terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa sempang,

Contoh:



u dan garis di atas

!_j Dammah dan wau i
Contoh:
- da qala
- a;_-r‘"‘_.'-' rama

a ': &
J 383 yaqiilu

D. Ta’ Marbutah

Transhterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu:

1. Ta’ marbutah hidup
Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan
dammabh, transliterasinya adalah “t”.

2. Ta’ marbutah mati
Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya

adalah “h”.
Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka

ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”.

Contoh:

Juky iay) raudah al-atfal/raudahtul atfal

- ijjml i—l,-.l-‘-Ah al-madinah al-munawwarah/al-madinatul
munawwarah
]




I. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi

ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa
Yang berlaku dalam EYD, di

antaranya: huruf kapital digunakan untuk menuliskan

huruf awal nama dir dan permulaan kal imat. Bilamana nama diri ity didahului oleh

Contoh
- Ol g aagy Alhamdu 1ilizhi rabbi al-"zlamin/
Alhamdu lillghi rabbil ‘alamin
- e ol ol 5l Ar-rahménir rahim/Ar-rahman  ar-
rahim

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan kata

lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak

dipergunakan.

Contoh:
2a ) 530 i Allazhu gafiirun rahim
-Hlﬂ.- lﬁ&l d"il

Lillahi al-amru jami*an/Lillahil-amru jami'an

J. Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman transliterasi ini
merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. Karena itu peresmian
pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid.

Xiii




1:1:5-_3]" ar-rajulu

:r'l

al-qalamy

- M'asy—syam su
- & aparan

G. Hamzah

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku
bagi hamzah yang terletak di tengah dan dj akhir kata. Sementara hamzah yang
terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif,

Contoh:

tefs
- L ta’khuzu

ol “=

= (™  syai’un
a2 "E

- F-J-‘-“ an-nau’u
-

- J  inna

H. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah.

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, maka

penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya.

Contoh:

- G )ISN 5 s ) 5 Wa innallaha lahuwa khair ar-raziqin/
Wa innallaha lahuwa khairurrazigin
- WL)a 5181084 4 sl Bismillahi majreha wa mursaha

Xii
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pesantren Madrasah Ulumul Qur’an (MUQ) adalah Pesantren yang
mengolaborasikan pendidikan ilmu pengetahuan agama Islam dengan
pendidikan ilmu pengetahuan umum. Didirikan pada tahun 1981 merupakan
sistem pendidikan dengan sistem klasikal dan sistem pondok pesantren/ dayah
modern yang memiliki dua kurikulum yaitu nasional dan dayah.t

Madrasah Ulumul Qur’an (MUQ) merupakan Pesantren di bawah
naungan Yayasan dayah Bustanul Ulum, berdiri di atas tanah milik yayasan
seluas + 25 hektar yang beralamat di jalan Kota Langsa-Medan kecamatan
Langsa Timur, Kota Langsa. Pesantren atau dayah (dalam bahasa Aceh)
merupakan lembaga pendidikan Islam yang mempunyai kedudukan tersendiri
dalam komunitas masyarakat muslim dan keberadaannya telah mengangkat
pendidikan masyarakat untuk lebih memahami ajaran-ajaran Islam, di mana pada
masa perang kolonia Belanda, Pesantren dijadikan sebagai tempat berjihad untuk
membela Agama Allah.'?Sebagai lembaga pendidikan, Pesantren lahir seiring
dengan perkembangan ajaran agama Islam yang sangat pesat di Indonesia pada

umumnya dan Aceh pada khususnya.

1 1 Arsip Dayah Madrasah Ulmul Qur’an Langsa Tahun 2019, diakses pada 22 Desember
2022.

2 A. Hasjmy, Pendidikan Islam di Aceh dalam Perjalanan Sejarah,( Banda Aceh: Sinar
Darussalam, 2017), h.7.



Madrasah Ulumul Quran (MUQ) yang saat berdirinya hanya memiliki
1500 orang santri dengan jumlah pendidik 300 orang. Pada saat ini Pesantren
Madrasah Ulmul Qur’an sudah memiliki 2 buah lembaga pendidikan formal
yang melaksanakan kurikulum nasional, yaitu Madrasah Tsanawiyah, dan
Madrasah Aliyah Darul Ulum.?

Ada tiga faktor yang berperan dalam sistem penyelenggaraan Pondok
Pesantren yaitu, manajemen sebagai faktor upaya, organisasi sebagai faktor
Sarana, dan administrasi sebagai faktor karsa. Ketiga faktor ini memberi arah dan
perpaduan dalam merumuskan, mengendalikan, penyelenggaraan, mengawasi
serta menilai pelaksanaan kebijakan kebijakan dalam usaha menyelenggarakan
kegiatan pendidikan yang sesuai dengan tujuan setiap Pondok Pesantren.*

Menurut Winardi menejemen merupakan proses yang khas terdiri dari
tindakan-tindakan  perencanaan, pengorganisasian, menggerakkan  dan
pengawasan yang dilaksanakan untuk mendeterminasi serta mencapai sasaran
yang ditetapkan melalui pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber daya
lainnya.®

Manajemen sekolah/pesantren dapat diartikan sebagai model pengelolaan
yang memberikan otonomi (kewenangan dan tanggung jawab yang lebih besar
kepada sekolah), memberikan fleksibilitas/keluwesan kepada sekolah, mendorong
partisipasi secara langsung dari warga sekolah (guru,siswa,kepala sekolah,

karyawan) dan masyarakat (orangtua siswa, tokoh masyarakat, ilmuwan,

3 Arsip Dayah Madrasah Ulmul Qur’an Langsa Tahun 2019, diakses pada 22 Desember
2022.

4Akhmad Sudrajat, Konsep dasar manajemen keuangan sekolah, (Bandung: Pustaka Rizki
Putra, 2013), h..36.
® Winardi, Azas-Azas Manajemen, (Bandung. Mandar Madju, 2012), h.. 118.



pengusaha), dan meningkatkan mutu sekolah  berdasarkan kebijakan
pendidikan nasional serta peraturan perunfangan yang berlaku.®

Manajemen yang baik memerlukan pembiayaan untuk memenuhi
kewajiban-kewajibannya dan menjalankan sistem pendidikan. Bagaimanapun,
setiap setiap aspek diarahkan untuk mencapai efektivitas, baik bidang personalia,
perlengkapan, maupun material. Semuanya dimanfaatkan untuk mempermudah
pencapaian tujuan. Demikian pula sistem penyusunan anggaran yang transparan
merupakan mekanisme mempelancar kerja rutinitas sehari-hari.

Salah satu komponen manajemen sebagai upaya dalam pondok
pesantren adalah manajemen keuangan. Manajemen keuangan pondok
pesantren merupakan kegiatan yang dilakukan guna mencapai tujuan
pondok pesantren yang telah direncanakan dengan mengembangkan dan
mengelola sumber daya dan sumber dana serta potensi-potensi yang
dimiliki dalam sistem pondok pesantren secara efektif dan efisien.’

Namun  faktanya  masih  banyak  sekolah  yang  belum
secara efektif menjalankan sistem manajemen keuangan pendidikan
sesuai dengan prinsip- prinsip manajemen keuangan, penganggaran, dan
perencanaan keuangan pesantren. Masih ditemukan masalah keuangan pada
setiap pesantren yang berkaitan dengan penganggaran, akuntansi, penataan
administrasi, alokasi serta kebutuhan pengembangan pesantren maupun
proses aktivitas keseharian pesantren. Tidak sedikit pesantren yang

memiliki sumberdaya baik manusia maupun lingkungannya tidak tertata

6 Sulthon Masyhud, Manajemen Pondok Pesantren, (Jakarta : Dewi Putaka, 2015), Cet.Ke-
5.h.15

7 Sulistyorini, Manajemen Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Teras, 2019), h. 130-131.



rapi, dan tidak sedikit pula proses pendidikan berjalan lambat karena
kesalahan manajemen keuangan.®

Pesantren Madrasah Ulumum Qur’an dengan konsep pendidikan juga
menerapkan sistem manajemen Syariah, Manajemen syariah adalah
rangkaian proses aktivitas manajemen Islami yang mencakup tahapan
formulasi, implementasi dan evaluasi strategi untuk mencapai tujuan
organisasi, di mana -biaya nilai-nilai Islam menjadi landasan strategi
dalam seluruh aktivitas organisasi, yang diwarnai oleh azas tauhid,

orientasi duniawi-ukhrawi dan motivasi mardhatillah.®

Berdasarkan hasil observasi di lapangan jumlah siswa di Madrasah
Ulumul Qur’an yaitu 796 santri, setiap santri harus membayar biaya
seperti biaya-biaya asrama, kebutuhan seperti air dan makan, dan biaya-
biaya lainnya, menariknya dari pembiayaan yang dilakukan seharusnya
santri memperoleh fasilitas sesuai yang dibayarkan, namun tidak setiap
hari satri diberikan makanan yang terpenuhi gizi empat sehat dan lima
sempurna, terkadang santri juga makan dengan lauk seadanya, selain itu
juga air terkadang juga harus dijatah. Seharusnya dengan biaya yang
dikeluarkan orang tua santri serta bantuan dari pemerintah, kebutuhan

santri dapat terpenuhi dengan baik.

Permasalahan yang terjadi di Pondok Pesantren Madrasah Ulumul
Qur’an diantaranya terkait dengan keterbatasan dana yang dimiliki sekolah.

Sekolah hanya mengandalkan bantuan dari dana BOS dari pemerintah,

8 Mifthahul Arifin, Manajemen Keuangan, Jurnal Manajemen Pendidikan, 2022.
® 1bid.
10 Hasil observasi di Madrasah Ulumul Quran Langsa Pada Tanggal 29 Desember 2022.



beasiswa dari Bank Rakyat Indonesia (BRI), dan juga Sumbangan
Pembinaan Pendidikan (SPP) dan tidak ada sumber dana lain selain dana
tersebut. Akibatnya sering terlambatnya dana BOS cair, pembanyaran SPP
yang berbeda-beda berdasarkan kemampuan siswa, dan juga besar beasiswa
yang diberikan tidak sesuai dengan pembayaran SPP santri tiap
bulannya, hal ini mengakibatkan pembayaran gaji guru menunggak.
Peneliti juga mengambil beberapa sampel terkait dengan keuangan sekolah
yaitu dari tingkat Tsanawiyah dan Aliyah, karena pesantren Madrasah
Ulumul Quran menggabungankan penggunaan dana SPP dari kedua jenjang
tersebut untuk keperluan pesantren. Berdasarkan hasil wawancara dengan
Bendahara MUQ sebelum peralihan diketahui bahwa :

“Gaji guru di Madrasah Ulumul Qur’an kadang macet hal ini
dikarenakan kita mengandalkan dana BOS jadi kalau pencairan
terlambat maka gaji guru juga terhambat.”!

Salah satu bagian yang paling penting dalam manajemen pesantren
adalah yang berkaitan dengan pengelolaan keuangan yang sering
menimbulkan permasalahan yang serius apabila pengelolaannya kurang
baik. Pengelolaan keuangan berkaitan dengan hidup dan matinya institusi
tersebut, apapun jenis dan bidang aktivitas yang dijalankan memerlukan
dana. Secara umum sumber pembiayaan pesantren ini berasal dari:

1. Orang tua santri
2. Pemerintah, dan
3. lembaga swasta

Dilihat dari segi penggunaan, sumber dana dapat dibagi menjadi a)

11 Hasil Wawancara dengan Drs. Sakdiah, Bendahara Madrasah Ulumul Quran Kota
Langsa Pada Tanggal 13 Januari 2023.



anggaran kegiatan rutin (gaji) dan biaya operasional sehari-hari, b)
anggaran untuk perkembanganan. Dalam operasionalnya pengelola dana
diarahkan untuk meningkatkan kemampuan untuk menjalankan aktivitas.
Dana yang diperoleh banyak sumber dari masyarakat untuk mendanai
kegiatan, misalnya dari orang tua, hal itu perlu adanya laporan atu
penjelasan sesuai dengan prinsip-prinsip pengelolaan keuangan, agar
kredibilitas  dimata  masyarakat  dapat  dipertanggung  jawabkan
akuntabilitasnya.

Suatu hal yang perlu diperhatikan dalam pengelolaan keuangan
pesantren adalah menerapkan prinsip anggaran berimbang, artinya rencana
pendapatan dan pengeluaran harus berimbang, diupayakan agar tidak terjadi
pendapatan minus. Dengan adanya sistem pengelolaan yang baik dan
berimbang maka kehidupan pesantren akan semakin kuat dan kokoh dalam
hal keuangan. Kekokohan keuangan ini dapat menjadi kunci kemandirian
bagi kehidupan pesantren. Pengelolaan dana di pesantren difokuskan pada
sistem pengelolaan keuangan sentralisasi (pada bendaharawan pesantren) hal
ini dilakukan dalam rangka mempermudah pertanggung jawaban keuangan.

Demikian pula halnya biaya Pesantren Madrasah Ulmul Qur’an Kota
Langsa, terdiri dari dua hal yang satu sama lain itu berkaitan erat yaitu
pendapatan dan yang kedua adalah pengeluaran yang digunakan untuk
mencapai tujuan pendidkan yang diselenggarakan pesantren. Anggaran
penerimaan adalah pendapatan yang diperoleh setiap tahunnya dari berbagali
sumber resmi dan diterima secara rutin.

Sedangkan pengeluaran adalah jumlah uang atau dana yang



dibelanjakan setiap tahun untuk kepentingan pelaksanaan pendidikan dan
pelajaran di Pesantren Madrasah Ulmul Qur’an Kota Langsa. Sumber
dana dan biaya pesantren secara garis besar dikelompokkan dalam tiga
kelompok, yaitu:

a. Pemerintah, yang bersifat umum atau khusus

b.Orang tua santri ( iuran bulanan )

c. Donatur

Dengan adanya sumber dana tersebut, maka diperlukan sebuah
manajemen yang baik dan professional untuk mengatur dan mengelola
keuangan pesantren tersebut. Pada tahun 2022 Madrasah ulumul Quran
dihadapkan pada peralihan pengurusan yayasan dimana hal ini disebabkan
oleh terjadinya sengketa antara pemilik yayasan YDBU yang sah dengan
Yayasan YDBUL. Berdasarkan hasil putusan pengadilan Negeri Langsa
sengketa dimenangkan oleh pihak YDBU hal ini berdampak pada peralihan
jabatan dan kepengurusan.?

Manajemen pengelolaan dana pada pesantren Madrasah Ulmul Qur’an
Kota Langsa pasca pengalihan kepengurusan yayasan tentunya menarik
untuk diteliti lebi lanjut, oleh sebab itu penulis melakukan penelitian
dengan judul <“Analisis Pengelolaan Keuangan Pondok Pesantren
Madrasah Ulumul Qur’an Langsa Pasca Pengalihan Kepengurusan

Yayasan”

1.2 Indentifikasi Masalah

12 Waspada, Eksekusi YDBU Langsa Hanya Berupa Aset Bukan Lembaga, 2023, http:
Waspada.id



Berdasarkan latar belakang masalah di atas peneliti  dapat

mengindentifikasi masalah sebagai berikut:
1. Banyaknya bantuan seperti dana bos, dan bantuan lainnya yang
bersumber dari pemerintah, orang tua dan lembaga keuangan.
2. Banyaknya biaya pengeluaran dan  pemasukan, sehingga
membutuhkan ~ pemahaman  manajemen yang baik dalam
pengelolaan keuangan.
3. Adanya peralihan kepengurusan yayasan.
1.3 Batasan Penelitian

Berdasarkan indentifikasi masalah peneliti membatasi masalah agar
tidak meluas pokok pembahasan yang akan diteliti dan dibahas, adapun
penelitian ini dibatasi pada masalah manajemen pengelolaan keuangan yang
berada di Madrasah Ulumul Qur’an Kota Langsa pasca pengalihan

kepengurusan yayasan.

1.4 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah:
1. Bagaimana pengelolaan keuangan pesantren Madrasah  Ulmul
Qur’an Kota Langsa pasca peralihan yayasan ?
2. Bagaimana pengelolaan keuangan pesantren Madrasah Ulmul
Qur’an Kota Langsa pasca peralihan yayasan ditinjau menurut

manajemen keuangan syariah?

1.5 Tujuan dan Manfaat Penelitian
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A. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui pengelolaan keuangan pesantren Madrasah
Ulmul Qur’an Kota Langsa pasca peralihan yayasan.

2. Untuk mengetahui pengelolaan keuangan pesantren Madrasah
Ulmul Qur’an Kota Langsa pasca peralihan yayasan ditinjau

menurut manajemen keuangan syariah.

B. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini terbagi kepada dua, yaitu :

1. Secara Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan
memberikan  perkembangan terhadap ilmu pengetahuan khususnya

mengenai manajemen pengelolaan keuangan Madrasah Ulumul Quran.
2. Secara Praktis

a. Bagi Peneliti

Bagi Peneliti, hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah

pengetahuan di bidang manajemen.

b. Bagi Manajemen MUQ



11

Bagi staf keuangan/bendahara MUQ dapat dijadikan sumbangan atau
masukan, untuk melihat kelebihan dan kekurangan dalam manajemen

MUQ
c. Madrasah Ulumul Quran,

Bagi Madrasah Ulumul Quran, diharapkan hasil penelitian dapat
bermanfaat untuk menambah pengetahuan serta menjadi referensi atau
bahan masukan dalam penelitian serupa pada penelitian yang akan

datang.

1.6 Penjelasan Istilah
1. Analisis

Analisis adalah kegiatan untuk memeriksa suatu peristiwa melalui data
untuk mengetahui keadaan yang sebenarnya. Analisis biasanya dilakukan

dalam konteks penelitian maupun poengolahan data.™®
2. Pengelolaan Keuangan

Pengelolaan keuangan adalah proses berlangsungnya pengawasan pada
setiap yang mencakup transaksi keuangan dan pertukaran uang antara

investor, pemberi dan pinjaman dan peminjam. Adapun sistem keuangan

13 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif , (Bandung : Alfabeta, 2017), h. 298.
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yang penulis maksud disini adalah suatu prosedur atau tatacara yang

dilakukan untuk melakukan setiap transaksi yang dilakukan.'*
3. Pengalihan

Pengalihan adalah pemindahan hak yaitu suatu perbuatan hukum
yang bertujuan memindahkan dari suatu pihak kepihak yang lain. Adapun
yang pengalihan disini yaitu perpindahan hak dan kewajiban dari pengurus
yayasan Pesantren Madrasah Ulumul Quran sebelumnya kepada penguruh

Pesantren Madrasah Ulumul Quran pada saat ini.'®
4. Kepengurusan

Pengurus Pondok adalah sekelompok organisasi kecil yang diberikan
amanah atau tanggung jawab oleh Pengasuh untuk  membantu
melaksanakan dan merealisasikan seluruh kegiatan yang telah menjadi

rutinitas di Pondok Pesantren.!®

1.7. Sistematika Pembahasan
Untuk memudahkan para pembaca dalam mengikuti pembahasan
karya ilmiah, maka digunakan sistematika pembahasannya yang dibagi

dalam lima bab,yaitu :

14 Muhammad Syafi’i Antonio, Bank Syari’ah dari Teori ke Praktik, (Jakarta: Gemalnsani, 2019),
h.237.

15 Andrian Sutedi, Pengalihan Hak atas Tanah dan Pendaftarannya, (Jakarta: Sinar
Gafika, 2020),h.65.

16 Departemen Pendidikan Dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta:
Balai Pustaka,2019, h.1128
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Bab | pendahuluan pada bab ini menguraikan tentang latar belakang
masalah, pembatasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian,

kegunaan penelitian, penjelasan istilah, dan sistematika penelitian.

Bab Il Landasan teori pada bab ini meguraikan tentang pengertian

gambaran manajemen keuangan syariah dan pengelolaan keuangan

Bab Il Metode penelitian pada bab tiga yaitu berisikan tentang metode
yang akan penulis gunakan dalam melakukan penelitian seperti
metode yang digunakan, jenis dan pendekatan, sumber data, teknik

pengumpulan data, teknik analisa data.

Bab IV Hasil penelitian pada bab ini akan menjelaskan keadaan serta
hasil penelitian mengenai pengelolaan keuangan Madrasah Ulumul

Quran pasca pengalihan kepengurusan yayasan.

Bab V Penutup pada bab ini berisi tentang kesimpulan, saran, dan
keterbatasan penelitian, yang mengarah pada perbaikan penelitian

ini.
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BAB IV

HASIL PCNCLITIAN DAN INTCRPRCTASI DATA

4.1 Gambaran Umum Madrasah Ulumul Qur’an

Madrasah Aliyah ulumul Qur’an Langsa sccara tata Ictak tcrlctak di dacrah
paling timur Wilayah Kota Langsa, kurang Icbih 7 km kc arah Timur mcmasuki
wilayah Kota Langsa, situasi lingkungannya sangat mcndukung scbagai tcmpat
pcmbclajaran siswa- siswinya dcngan situasi yang amat sangat tcnang. Sciring
dcngan pcrkembangan dunia, mecmbuat berbagai perubahan jalur transportasi yang
menuju ke MA Ulumul Qur’an amat sangat mudah untuk di jangkau. Madrasah
aliyah ulumul Qur’an tcrlctak di jln. Banda Acch-Mcdan Km. 447. Kccamatan
Langsa Timur, Kota Langsa-Provinsi Acch. Madrasah Aliyah Ulumul Qur’an

mcrupakan milik yayasan Dayah Bustanul Ulum Langsa.®?

Madrasah Ulumul Qur’an (MUQ) didirikan untuk mecmcnuhi tuntutan
masyarakat akan adanya Icmbaga pcndidikan yang mampu mcndidik calon
pcmimpin umat yang juga mcmpunyai kemampuan scbagai ulama, saat itu para
ulama dan masyarakat di Kccamatan- kccamatan di Acch mcmbangun
Pcsantrcn-pcsantren  di - sctiap  kemukiman, hal ini  dilakukan guna
mcmpcrbaharui pcrtumbuhan pcsantren yang scjak masa pcnjajahan Bcelanda tclah
mcnjadi sarana mcncctak kadcr pcmimpin umat.

Di asrama, para santri diasuh olch pcngasuh yang bcrtugas di sctiap
asrama yang bcrjumlah 49 orang dcngan jumlah yang bcrvariasi untuk sctiap
asrama. Dimadrasah para santri diasuh olch 143 orang ustaz/ustazah.

Tabcl 4.2

62 Dokumentasi Madrasah Ulumul Quran, 2022.
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Jumlah Pcgawai

No| Bidang-bidang Jumlah
1 Kcpala bagian 18 orang
2 Tcnaga Administrasi 18 orang
3 Pcgawai pustaka 7 orang
4 Tcnaga Kcuangan 4 orang
5 Pcgawai laboratorium 3orang
6 Tcnaga keschatan 10 orang
7 Sccurity 15orang
Total 75 orang

Sumbcr data: Dokumcntasi Madrasah Ulumul Quran, 2022.
Dari data tcrscbut di atas, tcntu sudah mcncukupi tcnaga untuk

pcngcmbangan madrasah Aliyah Ulumul Qur’an. Di samping itu, scmangat

kcrja ikhlas juga. Adapun rcspondcn dalam penclitian ini scbagai berikut:

Tabcl 4.2
Profil Rcspondcn

No | Nama Pckcrjaaan Kctcrangan
1. | Kudri, S.Pd.I Bcndahara Madrasah Ulumul | Respondcen
Quran
2. | Dcdc Gustian, | Sckrctariat Madrasah | Rcspondcn
S.Pd.l, S.H, MS Ulumul Quran Kota Langsa
3. | Dodi, S.Pd.l Guru MTsS Ulumul Quran | Responden

Kota Langsa

4. | Syahputra, S.Pd. Guru MTsS Ulumul Quran | Responden
Kota Langsa

5 | Nadhira Santri MAS Ulumul Quran | Responden
Kota Langsa
6. | lami Muhharmi Santri MAS Ulumul Quran | Responden

Kota Langsa

4.2 Sistcm Pcngclolaan Kcuangan di Pcsantrcn Madrasah Ulumul Quran
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Pasca Pcralihan Yayasan

Pcngclolaan kcuangan Pcsantrcn Madrasah Ulumul Quran pasca pcralihan
kcpecmimpinan dilakukan mcngikuti sistcm manajecmen scbclumnya hanya saja
tcrdapat bcberapa perubahan kcecil yang dilakukan untuk mcningkatkan kualitas
manajcmcn pengclolaan kcuangan yang ada di pcsantren Madrasah Ulumul Quran
Kota Langsa, bcrikut hasil wawancara dcngan Bapak Kudri sclaku bcndahara
Pcsantrcn Madrasah Ulumul Quran:

“Scmenjak pergantian kctua yayasan, pengclolaan kcuangan masih
mcngikuti sistcm manajcmen kcuangan schclumnya, hanya saja pada saat ini
kami mcrcvisi bcberapa kegiatan scperti proscs mengatur dan mengurus kcuangan
dalam rangka mcncapai tujuan pcndidikan yang Icbih transparan. Karcna
kcuangan dan pcmbiayaan mcrupakan salah satu sumbcr daya yang sccara
langsung mcnunjang cfcktifitas dan cfisicnsi pcngclolaan pendidikan. Disini
pcngcelolaan kcuangan yang harus di perhatikan scpcerti kcuangan pcrcncanaan
kcuangan (budgcting), pclaksanaan anggaran (implamantation invalucs).

Jadi dapat disimpulkan bahwa pasca pcralihan kcpcmimpinan pcngclolaan
kcuangan Pcsantrcn Madrasah Ulumul Quran mcngalami bcbcrapa pcrubahan
yang dilakukan dalam mcngatur dan mcngurus kcuangan dalam rangka mcncapai
tujuan pcndidikan yang transparan.

Ada bcbcrapa indikator yang bcrhubungan dcngan  manajcmcn
pcngcelolaan kcuangan yang harus dipcrhatikan agar tcrcipta manajcmen yang
schat, diantaranya yaitu scbagai bcrikut:

4.2.1 Pcrcncanaan Kcuangan (Budgcting)

Pcrcncanaan mcrupakan rangkaian kcgiatan atau scpcrangkat kcgiatan
yang mcmpunyai tujuan, karcna pada dasarnya, suatu program akan mcncapai
tujuan tcrsusun dcngan mclakukan pcrcncanaan. Pcrcncanaan harus bcrfokus

pada manfaat yang positif tcrhadap pcmcrintah dan masyarakat, santri dan orang

tua santri di pcsantrcn Madrasah Ulumul Quran. Bcrdasarkan hasil wawancara
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dcngan bcndahara yayasan Pcsantrcn Madrasah Ulumul Quran Bapak Kudri
scbagai berikut:

“Pcrcncanaan kcuangan di Pcsantrcn Madrasah Ulumul Quran dilakukan
bcrdasarkan hasil rapat pcngurus yayasan dcngan pcngurus Pcsantrcn
Madrasah Ulumul Quran, untuk rancangan kcgiatan anggaran tcntunya
dircncanakan, rapat anggaran atau bcrkcnaan dcngan pcngclolaan
kcuangan biasanya diadakan sctiap awal tahun. Yang dilibatkan dcngan
pcrencanaan pengclolaan tentunya pengurus yayasan dan  Pcngurus
Madrasah Ulumur Quran.”®3

Jadi dapat disimpulkan sctiap pcrcncanaan mcngcenai kcgiatan anggaran
yang akan dilakukan, tcrlcbih dahulu dilaksanakan rapat yang diadakan di awal
tahun, pihak-pihak yang tcrlibat dalam rapat pcngclolaan yaitu pcngurus yayasan
dan pcngurus Madrasah Ulumul Quran.

4.2.2 Pclaksanaan Anggaran (Implcmcntation Invalucs Accaunting).

Sclanjutnya bapak Kudri juga mcnjclaskan proscs pclaksanaan
pcngclolaan kcuangan (anggaran) di Pcsantrcn Madrasah Ulumul Quran. Bcliau
mcngemukakan bahwa:

“Anggaran dana yang tclah dircncanakan dan discpakati scrta yang tclah
discpakati untuk disahkan schagai APBM. Maka dalam pclaksanaannya
bisa dibagi atas dua kclompok, yaitu pcncrimaan bcrasal dari iuran
bulanan santri yaitu scbcsar Rp. 800.000/ santri, dan scwa mcnycwa asct
scpcrti sawah yang dipcrolch pcndapatan scbesar 2.550.000/ rantc dengan
luas tanah 9 hcktar atau scbcsar Rp 57.000.000/pancn. dan toko
(disamping Univcrsitas Samudcra Lama), pcncrimaan dari kopcrasi,
sclain itu juga Pcsantrcn Madrasah Ulumul Quran mcncrima bantuan
dana Bantuan Opcrasional Sckolah (BOS). Sclain itu juga tcrdapat
sumbangan dari Sumbcr dana yang mclalui sumbangan tcrdapat dua
golongan yaitu sumbangan tctap dan sumbangan tidak tctap, artinya para
pcnyumbang yang mcmbcrikan sumbangan tiap bulan atau tiap tahunnya.
Yang tcrmasuk sumbangantctap di dalamnya yaitu para pcndiri, anggota
yayasan, dan pcngusaha di Kota Langsa, dan sumbangan tidak tctap
adalah para pcnyumbang yang mcmbcrikan sumbangan scsuai dcngan
kondisinya, scdangkan pcnyumbang tidak tctap adalah tcrmasuk orang
tua santri, para dcrmawan dan pihak-pihak lainnya.” %

8 Hasil wawancara dengan Ustadz Kudri, Bendahara Madrasah Ulumul Quran Kota
Langsa, Pada Tanggal 15 Agustus 2023.
64 Hasil wawancara dengan Ustadz Kudri, Bendahara Madrasah Ulumul Quran Kota
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Mcngcnai pcncrimaan iuran bulanan juga dibcnarkan olch Nadhira, santri
Madrasah Ulumul Quran yang mcngcmukakan bahwa :
“ Saya sckolah di Pcsantrcn Madrasah Ulumul Quran dari SMP, sckarang
sudah 5 tahun, biaya iuran SPP Rp. 800.000, kalau untuk anak bcrprcstasi
ada pcmotongan biaya.”%
Hal ini juga dibcnarkan olch Ismi Muharrami, santri lainnya yang

mcngecmukakan bahwa:

“ Saya sudah 3 tahun sckolah di Madrasal Ulumul Quran, biaya iuran
sckarang sudah naik mcnjadi RP.800.000, scbclumnya Rp.700.000.%

Mcrujuk dari pcndapat di atas dapat dipahami bahwa pada rckapitulasi
Anggaran Pcndapatan dan Bclanja Madrasah, pcsantrecn Madrasah Ulumul Quran
yaitu bantuan pcmcrintah bcrupa dana Bantuan Oprasional Sckolah (BOS), dan
dana yang ditcrima sctiap sckolahnya iuran bulanan santri (SPP) yaitu dana yang
wajib dibayarkan sctiap santri kcpada pihak Pcsantrcn Madrasah Ulumul Quran
Kota Langsa untuk kcpcrluan opcraional Dayah schcsar Rp.800.000 pcr santri,
dana yang bcrasal dari hasil pcnycwaan toko pcsantrcn Madrasah Ulumul
Quran.

Pcsantrcn  Madrasah Ulumul Quran juga mcmiliki kopcrasi yang
mcrupakan organisasi bisnis yang dimiliki dan diopcrasikan olch orang-orang
demi kepentingan bersama untuk pcmasukan pesantren Madrasah Ulumul Quran.
Kopcrasi ini mclandaskan sctiap kcgiatannya berdasarkan prinsip Ckonomi Islam
dan bcrdasarkan asas kckcluargaan.

Sumbcr dana yang mclalui sumbangan tcrdapat dua golongan yaitu

Langsa, Pada Tanggal 15 Agustus 2023.

8 Hasil wawancara dengan Nadhrira, Santri Madrasah Ulumul Quran Kota Langsa, Pada
Tanggal 19 Agustus 2023.

% Hasil wawancara dengan Ismi Muharrami, Santri Madrasah Ulumul Quran Kota
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sumbangan tctap dan sumbangan tidak tctap, artinya para pcnyumbang yang
mcmbcrikan sumbangan tiap bulan atau tiap tahunnya. Adapun yang tcrmasuk
sumbangan tctap didalamnya yaitu para pcndiri, anggota yayasan, dan pcngusaha
yang tcrhimpun dalam Yayasan Pcmbangunan Ummat Islam Kota Langsa.
Sumbangan tidak tctap adalah para pcnyumbang yang mcmbcrikan sumbangan
scsuai dcngan kondisinya, scdangkan pcnyumbang tidak tctap adalah tcrmasuk
orang tua santri, para dcrmawan dan pihak-pihak lainnya.
Adapun mcngcnai pengcluaran, bapak Kudri mengemukakan, bahwa:

“pengcluaran dana di Pcsantrcn Madrasah Ulumul Quran schagaimana
mcstinya yaitu digunakan untuk scmua opcrasional Pcsantrcn Madrasah
Ulumul Quran antara lain, digunakan untuk pcmcnuhan makan santri,
ATK, pcngcmbangan sckolah, dana pcngajaran Dayah, honorarium guru,
buku pakct, ckstra kurikulcr, bcasiswa dan lain scbagainya. Untuk biaya
honorium guru pcr jam scbcsar Rp.30.000, pcmbayaran air schcsar
Rp.28.000.000-Rp.30.000.000, dcngan jasa pcngangkutan tangki schcsar
RP. 20.000, pcngambilan air schari bisa mcncapai 8-10 mobil jadi total
RP.100.000 untuk biaya pcngangkutan air sctiap harinya pcrbulan
kcscluruhannya mcncapai Rp.70.000.000-Rp.80.000.000, untuk biaya
listrik scbcsar 30-35 juta/ pcrbulan. Dan untun biaya makan schcsar
Rp.300.000.000- Rp.400.000.000/pcrbulan. Gaji karyawan dan guru
schesar Rp.350.000.000/perbulan yang terdiri dari Tsanawiyah dan Aliyah,
sclain itu juga tcrdapat biaya tunjangan pcndidikan sctiap tahun scbcsar
Rp.500.000. Untuk pcngcluaran biasanya dilakukan mclalui transfcr/TF ke
rckening pesantren atau ke lokct pencrima.”®’

Bapak Kurdi mcnambahkan:

“Sctiap alokasi dilakukan bcrdasarkan kcbutuhan masing-masing bagian
dari pondok Pcsantrcn Madrasah Ulumul Quran.”®8

Jadi dapat disimpulkan bahwa scmua dana dari pcmcrintah, yaitu dana
BOS dan dana sumbangan yang masuk maupun yang kcluar, scmuanya dikclola

olch pihak bcndahara yayasan, yang dicatat dalam buku induk yaitu buku Bank,

57 Hasil wawancara dengan Ustadz Kudri, Bendahara Madrasah Ulumul Quran Kota
Langsa, Pada Tanggal 15 Agustus 2023
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buku pcmbantu pajak, dan buku kas tunai yang discsuaikan dcngan proscdur yang
sudah ada. Scmcntara dana bantuan untuk siswa miskin dari pcmcrintah dan
Baitul Mal Provinsi Acch dikclola olch bcndahara di sctiap Madrasah masing-
masing, pcnggunaannya dibcdakan yang dipcrgunakan schagai bantuan kcpada
siswa, bantuan ini langsung dibcrikan kcpada siswa yang bcrsangkutan, tidak
dipakai untuk dana tambahan pcsantrcn yang dipcrlukan untuk kcbutuhan umum
pcsantren.

Tcrkait pcncatatan, baik dana BOS, yang bcrasal dari pcnyumbang, dana
bcasiswa yang masuk, maupun dana yang kcluar dikctahui dan diawasi olch
kcpala sckolah, komitc, wakil wali murid dan para dcwan guru. Akan tctapi dana
bcasiswa, dalam pcnggunaannya dialokasikan scbagai dana khusus yang harus
scgcra dikucurkan kcpada siswa yang bcrsangkutan untuk mcmpcrlancar proscs
pcndidikan yang ditcmpuh, misalnya dana bcasiswa tcrscbut digunakan untuk
mcmbayar iuran bulanan dan dan kcbutuhan lainnya yang bcrhubungan dengan
siswa pcncrima dana bcasiswa tcrscbut.

Sckrctariat  Pcsantrcn  Madrasah  Ulumul Quran Kota Langsa
mcngungkapkan bahwa:

“Prinsip pcngclolaan dana dilakukan pasca pcralihan harus transparansi,
kctcrbukaan, kckcluargaan scrta mcngikuti proscdur yang bcrlaku, scsuai
dcngan kctentuan yang berlaku. Hal ini bcrmakna bahwa dalam pcngclolaan
kcuangan harus tcrbukadan dikctahui olch scmua pihak yang bersangkutan
dcngan mcnycsuaikan proscdur yang bcrlaku, scsuai dengan kctcntuan
hokum Ncgara dan juga hukum agama, agar tidak tcrjadi kcsalahpahaman
dan mcnjaga kcpcrcayaan kcpada para pcnyumbang atau instansi tcrkait di
masa yang akan datang.”®°

Jadi dapat disimpulkan bahwa pcngcluaran atau pcnggunaan dana di

Pcsantrcn Madrasah Ulumul Quran schagaiman mcstinya yaitu digunakan untuk

8 Hasil wawancara dengan Ustadz Dede Gustian, S.Pd.l, S.H, M.S, Sekretariat Madrasah
Ulumul Quran Kota Langsa, Pada Tanggal 17 Agustus 2023.
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scmua opcrasional pcsantrecn Madrasah Ulumul Quran antara lain, digunakan
untuk pcmcnuhan makan santri, ATK, pcngcmbangan sckolah, honorarium guru,
pcrcncanaan pcmbclajaran, buku pakct, ckstra kurikuler, pramuka, lcs tambahan,
sarana dan prasarana, rcmcdial tcaching dan kcgiatan-kcgiatan pcnting lainnya
yang dilakukan dcngan transparan dan mcngikuti proscdur yang tclah ditctapkan
olch Pcsantrcn Madrasah Ulumul Quran.

Akan tctapi menurut Ismi Muharrami, mcngecmukakan bahwa:
“Dibandingkan tahun scbclumnnya tahun ini sudah cnak, tahun scbclumnya
kurang, untuk biaya SPP tidak ada pcngurangang kccuali juara umum akan
mcncrima potongan satu bulan, fasilitas yang dibcrikan scsuai dengan SPP
yang dibayar, namun fasilitas kamar mandi kurang mcmadai, WC rusak
(mampct), bak bocor, kipas angin di kclas banyak yang rusak, lampu juga
kcbanyakan rusak.”"°

Hal yang sama juga di ungkapkan olch Nadhira santri Aliyah Pcsantrcn
Madrasah Ulumul Quran, yang mcngcmukakan bahwa masih banyak fasilitas
yang kurang mcmadai, schingga dapat disimpulkan bahwa fasilitas yang
dibcrikan di pcsantrcn Madrasah Ulumul Quran harus di pcrhatikan kembali hal
ini dikarcnakan siswa tclah mcmbayar sctiap kcpcrluannya dan hal ini harus
dipcnuhi olch Pcsantrcn Madrasah Ulumul Quran.

Sclain santri pencliti juga mcwawancarai pihak guru yang mcngajar di
Pcsantrcn Madrasah Ulumul Quran. Bcrdasarkan hasil wawancara dcngan
Ustadz Dodi, yang mcngecmukakan bahwa:

“Saya bckcrja di Pcsantren Madrasah Ulumul Quran sudah bejalan 1 tahun,
gaji yang saya tcrima Alhamdulillah sclalu tcpat waktu, untuk sarana
prasarana alhamdulillah sudah tcrscdia, kalau ada yang tidak ada tinggal
mclapor di kcsiswaan, mcngcenai pengelolaan pasca pceralihan pengurus

yayasan Alhamdulillah baik, scmoga kcdcpannya Ichih baik lagi. Dari scgi
manajcmcn  kcuangan pcrlahan mulai mcmbaik dan scmoga tcrus

0 Hasil wawancara dengan Ismi Muharrami, Santri Madrasah Ulumul Quran Kota
Langsa, Pada Tanggal 19 Agustus 2023
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mcmbaik.”"*

Sclain Bapak Dodi, pencliti juga mcwawancarai bapak Syahputra S.Pd,

berikut hasil wawancaranya:

“Saya sudah 1 tahun mcngajar di Pcsantren Ulumul Quran, gaji yang saya
tcrima kadang tcpat waktu, namun scsckali juga tcrlambat, fasilitas
tcrscdia, pasca pceralihan pcngurusan yayasan, pcngclolaan Icbih baik dan
diharapkan mcnjadi Icbih baik.”"2
Jadi dapat disimpulkan bahwa pasca pcralihan yayasan pcngclolaan

kcuangan MUQ sudah bcrjalan dcngan baik, namun masih tcrjadi kcrtclambatan

pcncrimaan gaji.

4.2.3 Sistcm Pcngawasan Kcuangan di Pcsantrcn Madrasah Ulumul Quran
Pcngawasan kcuangan Pcsantrcn Madrasah Ulumul Quran mcrupakan
suatu proscs pcngukuran dan pcmbandingan dari hasil-hasil pckcrjaan yang
nyata tclah dicapai dcngan hasil-hasil yang scharusnya dicapai atau mcngukur
pclaksanaan dibandingkan pcrcncanaan. Hal ini dapat dipahami bahwa hasil
pcngawasan harus dapat mcnunjukkan sampai dimana tcrdapat kccocokan atau
kctidak cocokan scrta mcngcvaluasi schab-scbabnya. Pcngawasan kcuangan
dapat di ukur bcrdasarkan indikatornya yaitu: (1)Cvaluasi, (2)pcrtanggung
jawaban. Hal ini scsuai decngan Kcdua yang dipaparkan olch bapak Kurdi yang
mcngcmukakan bahwa:
“Sclain pcrcncanaan dan pclaksanaan, kami juga mclakukan pcngawasan
pcngclolaan  kcuangan untuk mcnciptakan  manajcmen  pengclolaan

kcuangan yang schat. Disini kami mcncrapkan dua indikator yaitu cvaluasi
dan tanggung jawab.”"

" Hasil wawancara dengan Dodi, S.Pd.I, Guru MTsS Madrasah Ulumul Quran Kota
Langsa, Pada Tanggal 20 September 2023.

72 Hasil wawancara dengan Syahputra, S.Pd.l, Guru MTsS Madrasah Ulumul Quran Kota
Langsa, Pada Tanggal 20 September 2023.

3 Hasil wawancara dengan Ustadz Kudri, Bendahara Madrasah Ulumul Quran Kota
Langsa, Pada Tanggal 15 Agustus 2023



59

Bcrdasarkan hasil wawancara dcngan bapak Kurdi dikctahui bahwa
manajcmcn pcngclolaan kcuangan yang schat harus dilakukan pcngawasan pada
sctiap kcgiatannya dcngan mencrapkan dua indikator yaitu cvaluasi dan tanggung
jawab di dalamnya. Dari scgi cvaluasi bcliau mengemukakan bahwa:

“Rencana dan pclaksanaannya baik dana yang masuk maupun yang tclah
dikcluarkan schagai pcmcnuhan opcrasional sckolah maka harus dicvaluasi.
Pclaksanaan cvaluasi yang diadakan olch pcsantrcn dan Icmbaga-lcmbaga
sckolah lainnya scsuai dcngan aspck yang tclah dircncanakan dan sumbcr
dana yang dipcrolch scrta pcnggunaannya. Sistcm cvaluasi yang dilakukan
olch Pcsantrcn Madrasah Ulumul Quran ada tiga bagian: pcrtama: dana
BOS scbclum dilaporkan kcpada pecmecrintah, tiap tiga bulan sckali sckolah
mcngadakan cvaluasi bcrsamaan dcngan komitc, kcpala sckolah, scmua
civitas akadcmik,dan pcrwakilan wali murid. Kcdua: dana yang bcrasal dari
donatur pclaksanaan cvaluasinya 1 tahun sckali bcrsamaan dengan cvaluasi
scmua program yang tclah dircncanakan bcrsama yang dihadiri komitc,
kcpala sckolah, scmua civitas akadcmik dan pcrwakilan wali murid. Kctiga:
dana pcnunjang BSM (bantuan siswa miskin) tanpa ada cvaluasi karcna
dana tcrscbut langsung dilaporkan scwaktu dana cair. Sctiap tahun
pcngclolaan kcuangan pcsantren Madrasah Ulumul Quran dipcriksa olch
BPK (Badan PcmcriksaanKcuangan) Kota Langsa.:”*

Scdangkan mcnurut Ustadz Dcdc Gustian, S.Pd.l, S.H, M.S sclaku
sckrctariat Pcsantrcn Madrasah Ulumul Quran mengemukakan bahwa:

“Pcngawasan sccara ckstcrnal dilakukan olch pihak pcmcrintah yang
dalam hal ini adalah Dinas Pcndidikan untuk SMP Islam dan Kcmcnag
untuk Madrasah Aliyahnya. Dinas pcndidikan dalam hal pcngawasan
hanya mcncrima laporan dari sctiap sckolah mcngcnai program-program
yang akan dijalankan sckolah dalam satu tahun kc dcpan. Inspcktorat
mcrupakan instansi dari pcmcrintah yang juga mcrupakan pcngawas
indcpcnden mclakukan pcngawasan langsung decngan mengadakan inspeksi
mcndadak satukali sctiap tahunnya.”"®

Bcliau mcnambahkan bahwa :
“Sctiap sckolah diwajibkan untuk mcmbuat RAPBM untuk dijadikan

laporan sckolah mcngcnai becrapa pcndapatan sckolah dan bcrapa total
bclanja sckolahtcrscbut yang nantinya akan dipcriksa olch pihak audit

"4 Hasil wawancara dengan Ustadz Kudri, Bendahara Madrasah Ulumul Quran Kota
Langsa, Pada Tanggal 15 Agustus 2023

5 Hasil wawancara dengan Ustadz Dede Gustian, S.Pd.l, S.H, M.S, Sekretariat Madrasah
Ulumul Quran Kota Langsa, Pada Tanggal 17 Agustus 2023.
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yaitu inspcktorat. Tctapi dalam proscsnya pcngawasan itu dilakukan
scbclum sampai pada pcngawasan inspcktorat tcrlcbih dahulu pcngawasan
yang dilakukan olch Dinas Pcndidikan yaitu dcngan monitoring dan
cvaluasi tcrscbut berarti sckolah mcnycrahkan daftar Rcncana Anggaran
Pcndapatan Dan Bclanja kcpada Dinas Pcndidikanyang dalam hal ini
ditujukan untuk mcndapatkan pcngcsahan dari kcpala dina pendidikan
sclaku pcmimpin di bidang pcndidikan di wilayahnya. Pcngawasan olch
Dinas pcndidikan hanyalah schatas monitoring dan cvaluasi saja, bukan
dengan mclakukan pengawasan sccara langsung.”’®
Mcrujuk dari pcndapat di atas dikctahui bahwa dalam tahap cvaluasi yang
dilakukan dcngan tiga bagian: pcrtama: dana BOS scbclum dilaporkan kcpada
pcmcrintah, tiap tiga bulan sckali sckolah mcngadakan cvaluasi bcrsamaan
dcngan komitc, kcpala sckolah, scmua civitas akadcmik, dan pcrwakilan wali
murid. Kcdua: dana yang bcrasal dari donatur pclaksanaan cvaluasinya 1 tahun
sckali bcrsamaan dcngan cvaluasi scmua program yang tclah dircncanakan

bcrsama yang dihadiri komitc, kcpala sckolah, scmua civitas akadcmik dan

pcrwakilan wali murid. Kctiga: dana pcnunjang BSM (bantuan siswa miskin)

tanpa ada cvaluasi karcna dana tcrschut langsung dilaporkan scwaktu dana cair.
Dana dari masyarakat tidak ada yang dilaporkan karcna itu hanya bcrbcntuk
sumbangan sukarcla saja dan tanpa nominal yang diharuskan dibayar olch para
orang tua atau wali muridnya dan bukan bcrbentuk dana wajib dari sctiap orang
tua atau wali murid. Untuk pcngawasan sccara ckstcrnal yang dilakukan olch
pihak Dinas pcndidikan yaitu hanya mcmonitoring dan mclakukan cvaluasi.

Adapun tahap pcngawasan sclanjutnya yaitu pcrtanggung jawaban,
mcnurut bapak Kurdi :

“Tim pcmcriksa akan mclakukan pcmcriksaan pcnggunaan dana tcrscbut

apakah scsuai dcngan Undang-Undang yang sudah ditcntukan atau bclum
dcngan mclihat bukti-bukti dari laporan pcnanggung jawaban tcrscbut.

76 Hasil wawancara dengan Ustadz Dede Gustian, S.Pd.l, S.H, M.S, Sekretariat Madrasah
Ulumul Quran Kota Langsa, Pada Tanggal 17 Agustus 2023.



61

Jika dalam laporan pcrtanggung jawaban bclum scsuai maka sckolah

diharuskan mcmpcrbaikinya dan nanti akan discrahkan kc inspcktorat

kota untuk ditinjau ulang olch tim pcmcriksa.<’

Mcnurut Ustadz Dcdc Agustian mengemukakan bahwa:

“Kcpala sckolah dalam mcnggunaakan dana akan dipcrtanggungjawabkan

kcpada sumbcr dana. Jika dana tcrscbut dipcrolch dari yayasan maka dana

tcrscbut akan dipcrtanggungjawabkan kcpada yayasan. Begitu pula jikalau

dana itu bcrasal dari Pcmcrintah, maka akan dipcrtanggungjawabkan pula

kcpada pcmcerintah terkait.:”®

Jadi dapat disimpulkan bahwa dalam pcrtanggung jawaban akan dilakukan
pcmcriksanaan pcnggunaan dana dcngan mclihat laporan bukti pcrtanggung
jawaban yang nantinya apabila bclum scsuai maka dapat dircvisi kembali dan

sctiap bcrsangkutan akan bertanggung jawab kepada sumbcer dana itu berasal.

4.3 Pcngclolaan Kcuangan Pcsantrcn Madrasah Ulmul Qur’an Kota Langsa
Di Tinjau Mcnurut Konscp Manajcmcn Kcuangan Syariah
4.3.1 Pcrcncanaan Kcuangan (Budgcting)

Pcnyusunan Rcncana Anggaran Pcndapatan dan bclanja Madrasah
(RAPBM) pasca pcralihan kcpengurusan yayasan tcrdapat bcberapa aspck yang
dircvisi untuk mcnciptakan manajcmcn yang baik hal ini scsuai dcngan scjalan
dcngan pcndapat terscbut mulyono mengungkapkan bahwa ada bebcerapa hal yang
pcrlu dipcrhatikan dalam pcrcncanaan kcuangan sckolah atau anggaran bclanja

sckolah, yaitu:

4. Mcngganti bcherapa peraturan dan proscdur yang tidak cfcktif scsuai

dcngan pcrkembangan kcbutuhan masyarakat akan pendidikan.

" Hasil wawancara dengan Ustadz Kudri, Bendahara Madrasah Ulumul Quran Kota
Langsa, Pada Tanggal 15 Agustus 2023
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5. Mclakukan pcrbaikan tcrhadap pcraturan dan input lain yang rclcvan
dcngan rcncana pcngecmbangan sistem sccara cfcktif.

6. Moclakukan pcngawasan dan pcnilaian tcrhadap proscs dan hasil sccara
tcrus mcencrus dan bcrkcsinambungan scbagai bahan pcrcncanaan
tahap berikutnya.’®

Bcrdasarakan pcnclitian bahwa, ditcmukan bahwa dalam pcnyusunan
RAPBM di pcsantrcn Madrasah Ulumul Quran dilakukan pada tiap awal tahun
ajaran baru dcngan mcngadakan rapat RAPBM yang dihadiri olch pcngurus
yayasan dan pcngurus Madrasah Ulumul Quran. Dalam rapat tcrscbut sctiap
Icmbaga sckolah mcmbcrikan draf poin-poin kcbutuhan/program yang akan
datang untuk dianalisis. Scmua kcgiatan yang tclah diprogramkan akan
diklasifikasi dcngan masa mcndatang kcmudian bcrapa besar jumlah dana yang
digunakan scrta discsuaikan dcngan dana yang tcrscdia. Apabila rcncana terscbut
tidak scsuai dcngan dana yang ada maka akan dicarikan bcrapa solusi, tcrmasuk
dcngan mcngutamakan kcbutuhan yang paling pokok kemudian baru kcbutuhan
tambahan yang lain.

Dalam mcnyusun RAPBM, Pcsantrcn Madrasah Ulumul Quran mcmbagi
pcruntukan kcpada bcbcrapa hal yaitu:(a) Gaji Honor: honor GTT, honor PTT,
dan honor jam tambahan bagi guru, (b) kcgiatan pokok: kcgiatan bclajar
mcngajar, dan pcmbinaan santri, (c) biaya makan santri: biaya makan 3 kali tiap
hari, (d) pcnunjang: alat tulis kantor, honorarium kcgiatan, pcrjalanan dinass,
rumah tangga sckolah pcrawatran dan kcgiatan lainnya, (c) kcgiatan pcningkatan

mutu: pclajaran tambahan, pcrsiapan lomba-lomba, scminar (i) pcngcmbangan

S George R.Terry, Prinsip-prinsip Manajemen, Terj. J.Smith, (Jakarta: Bumi Aksara,
2013),h.131.
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fisik: pcnambahan sarana pcndidikan, dan rchabilitas gcdung.

Dalam mcngcmbangkan pcrcncanaan kcuangan, pcsantrcn Madrasah
Ulumul Quran mclihat 1 bulan awal dari rcncana yang ditctapkan apakah
bcrjalan dengan lancar atau tidak. Jikalau mecmang rcncana yang tclah ditctapkan
bcrjalan dcngan baik maka tidak ada pcrubahan, akan tctapi apabila tidak
bcrjalan dcngan baik maka akan ada pcrubahan RAPBM baik itu di tcngah
scmcestcr maupun di awalscmcestcr mclihat situasi anggaran itu scsuai atau tidak.
Langkahpcngcmbangan rcncana pada tingkat kclompok kcrja, pada tingkat kcrja
sama dcngan komitc sckolah, dan sosialisasi dan Icgalitas sclanjutnya tcrjadi pada
pcrubahan kctika rcncana yang tclah ditctapkan berjalan dengan baik. Pentingnya
suatu pcrcncanaan agar tcrcapainya suatu tujuan. Scpcrti di pondok pcsantrcn
Madrasah Ulumul Quran dana yang dipcrolch dari pcmbayaran SPP para santri

akan digunakan untuk pcmbayaran gaji guru, dan opcrasional pondok.

Pclaksanaan manajcmcn kcuangan syariah di Pondok Pcsantrcn Madrasah
Ulumul Quran scbhagai pcrcncanaan kcputusan yang akan dikcrjakan dalam
rangka mcncapai tujuan yang tclah ditcntukan schclumnya. Pcrcncanaan atau
planning yaitu kcgiatan awal dalam scbuah pckcrjaan dalam bentuk memikirkan
hal-hal yang tcrkait dalam pckcrjaan itu agar mcndapat hasil yang optimal, maka
dari itu pcrcncanaan manajcmen  kcuangan syariah di Pondok Pcsantrcn
Madrasah Ulumul Quran dilakukan sccara profcsional.

Pondok Pcsantrcn Madrasah Ulumul Quran tclah mclakukan suatu
pcrcncanaan kcuangan pada pcrencanaan di Pondok Pcsantren ini sangat tcrlihat
jclas bawa adanya pcncatatan yang dilakukan olch bendahara kctika santri atau

para donatur mclakukan pcmbayaran dan sumbangan dcnganbcndahara yayasan.
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Sumbcr dana yang di pcrolch Pondok Pcsantrcn Madrasah Ulumul Quran ini
tidak dilakukan dcngan sia-sia, scmua digunakan untuk kcbutuhan pondok
pcsantrcn dan opcrasional pondok pcsantren. pada sistcm pcrcncanaan terscbut
tcrlihat jclas bahwa mclalui cara pcnghimpunan dana sampai pcnggunaan dana
sudah dimasukkan kcdalam pcmbcrkasan atau discbut dengan buku besar.
Pcrcncanaan anggaran harus bcnar-bcnar mcmpcerhatikan Pcngalokasian
atau rcncana penctapan jumlah dan prioritas uang yang akan digunakan dalam
pclaksanaan pcndidikan di sckolah. Scpcrti alokasi pcmbangunan fisik dan non
fisik, alokasi kcgiatan rutin, scpcrti bclanja pcgawai, kcgiatan bclajar mcngajar,
Pcmbina kcsiswaan dan kcbutuhan rumah tangga. Akan tctapi dari scgi
pcrencanaan belum maksimal, hal ini dikarcnakan dalam pcncrimaan anggaran
yang bcsar, akan tctapi masih tcrdapat fasilitas yang tidak bisa bcrfungsi sccara

maksimal dan rusak.

4.3.2 Pclaksanaan anggaran (Inplamantation Invalucs Accaunting)
a. Pcncrimaan

Sumbcr dana yang dipcrolch olch Pcsantrcn Madrasah Ulumul QuranKota
Langsa tcrdiri dari bcrbagai sumbcr, antara lain: dari pcmcrintah yaitu dana
BOS, sctiap Icmbaga sckolah itu bcrbcda dalam jumlah dan BOS tcrscbut.
Kcmudian dana yang bcrsumbcer dari sumbangan, baik sumbangan tctap maupun
sumbangan tidak tctap. Kcmudian juga ada dana yang bcrsumbcer dari kopcrasi yg
dikclola olch pihak pcsantrcn. Kemudian dana yang berasal dari scwa toko. Dan
dana yang paling banyak masuk adalah dana dari iuran bulanan sctiap santri/SPP
scbesar kurang Icbih Rp.800.000/santri.

b. Pcngcluaran
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Pcngcluaran dana di Pcsantrcn Madrasah Ulumul Quran scbagaimana
mcstinya yaitu digunakan untuk scmua opcrasional sckolah dan pcsantrcn antara
lain digunakan untuk pcmcnuhan makan santri, ATK, pcngcmbangan sckolah,
honorarium guru, pcrcncanaan pcmbclajaran, buku pakct ckstra kurikulcr,
kcagamaan, pramuka, Ics tambahan dana rcmcdial tcaching. Tcrkait pcnggunaan
dan bcasiswa yang dikhususkan untuk siswa yatim dan miskin, pihak pcsantrcn
langsung mcngalokasi dana tcrscbut untuk si pcncrima dan tidak digunakan untuk
opcrasional sckolah.

Bcrdasarkan poin-poin di atas, sccara kcscluruhan dapat dipahami bahwa
pcngclolaan kcuangan di Pcsantrcn Madrasah Ulumul Quran dilakukan sccara
sistcmatis, dimulai dari pcnyususnan dan pcngcmbangan Rcncana Anggaran dan
Bclanja Madrasah, pcncrimaaan dan pcngcluaran Pcncrimaan dana yang ditcrima
olch Pcsantrcn Madrasah Ulumul Quran mcrupakan dana yang halal, scpcrti
adanya kopcrasi, bantuan pcmcrintah dan juga sumbangan dari pihak lain. Tcrkait
pcncrimaan dana ini dengan hubungannya dcngan tcori dapat diukur mclalui
pcmahaman tcori prinsip-prinsip manajcmcn kcuangan syari’ah dimana di
dalamnya harus mcliputi:

1) Sctiap upaya-upaya dalam mcmpcrolch harta mcstinya mcmpcrhatikan cara-
cara yang scsuai dcngan syari’ah scpcrti pcrniagaan, pcrtanian, industri,
jasa-jasa. Usaha yang dilakukan dalam mcmpcrolch pcmasukan dana di
pcsantrcn Madrasah Ulumul Quran tclah mcmpcrhatikan upaya-upaya
tcrscbut, di mana sumbcr dana yang dipcrolch sclama ini adalah sumbcr
dana yang dipcrbolchkan dalam Islam.

2) Objck yang diusahakan bukan scsuatu yang diharamkan. Kopcrasi schagai
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usaha yang dilakukan Pcsantrcn bukan dan tidak tcrmasuk pada scsuatu
usaha yang haram, karcna usaha tcrscbut adalah usaha yang mcmbcrikan
manfaat bagi masyarakat dan santri scndiri.

3) Harta yang dipcrolch digunakan untuk hal-hal yang tidak dilarang dalam
agama scpcrti membcli barang konsumtif, rckrcasi dan schagainya. Dana
yang dipcrolch Pcsantrcn Madrasah Ulumul Quran scmuanya digunakan
pada hal-hal yang tidak dilarang agama.®°

Pcngclolaan kcuangan Pcsantrcn Madrasah Ulumul Quran jika dikaitkan

prinsip-prinsip kcuangan syari’ah yang tclah discbutkan diatas, maka bcrdasarkan
tcori tcrscbut dapat dipahami bahwa pcngclolaan dan Pcsantrcn Madrasah
Ulumul Quran sudah scsuai dcngan konscp pcnhggunaan dan dalam konscp
manajcmcn syaraiah. Bcrdasarkan tcmuan penclitian di atas juga dikctahui
bahwa pcngclolaan dana yang diupayakan olch Pcsantrcn Madrasah Ulumul
Quran untuk bcasiswa yatimpiatu dan fakir miskin langsung disalurkan kcpada
siswa yang bcrsangkutan. Pihak pcsantrcn tidak mcnggunakan dana tcrscbut
untuk memcnuhi kcbutuhan dayah. Hal ini tidak berscberangan dengan dengan
konscp mcnjaga harta anak yatim dalam islam. Harta anak yatim tidak bolch
dicampuradukkan dcngan harta lain yang mcngakibatkan pchnggunaannya tidak
scsuai dcngan apa yang tclah diatur dalam Islam.

4.4 Manajcmcn Pcngawasan Kcuangan Pcsantrcn Madrasah Ulumul Quran

Sistcm cvaluasi yang dilakukan olch Pcsantrcn Madrasah Ulumul Quran
adalah tiga bagian: pcrtama: dana BOS scbclum dilaporkan kc pcmcrintah, tiap

tiga bulan sckali sckolah mcngadakan cvaluasi bcrsama komitc, kcpala sckolah,

80 M. Manullang, Dasar-Dasar Manajemen, (Yogyakarta:Gadjah Mada University Press, 2016), h.



67

scmua civtas akcdcmika, dan pcrwakilan wali murid. Kcdua: dana yang bcrasal
dari donator, cvaluasinya 1 tahun sckali bcrsamaan dcngan cvaluasi program-
program yang tclah dircncanakan yang dihadiri olch pihak tcrkait. Kctiga:
bantuan siswa miskin tanpa ada cvaluasi karcna dana tcrscbut langsung
dilaporkanscwaktu dana cair. Dan sctiap tahunnya pcngclolaan dana Pcsantrcn
Madrasah Ulumul Quran akan dipcriksa olch pihak BPK (Badan Pcmcriksa
Kcuangan).

Dana pcsantren Madrasah Ulumul Quran dipcrtanggungjawabkan kcpada
sumbcr dana, jika dana tcrscbut dipcrolch dari pcmcrintah, maka akan
dipcrtanggung jawabkan kcpada pcmcrintah, begitu juga jika dana bcrasal dari
orang tua siswa, maka dana tcrscbut akan dipcrtanggung jawabkan olch kcpala
kcpada orang tua siswa. Dcngan adanya pcrtanggungjawaban maka ini menjadi
bukti bahwa Pcsantrcn Madrasah Ulumul Quran mcmang bcnar-bcnar mencrima
dan mcnggunakan dananya scbagaimana mcstinya.

Bcrdasarkan poin-poin di atas, sccara kcscluruhan dapat dipahami bahwa
cvaluasi dan pcrtanggung jawaban scbagai manajcmcn pcngawasan kcuangan
syari’ah tclah dilakukan olch pcsantrcn Madrasah Ulumul Quran Kota Langsa.
Adanya cvaluasi dan pcrtanggungjawaban maka kcuangan akan Icbih baik dan
dana yang dibcrikan tidak sia-sia. Dcngan pcngclolaan yang baik, tcliti, scrta
transparan maka para pcnyumbang akan mcrasa ikhlas sclalu untuk mecmbcrikan
dana karcna dana yang dibcrikan digunakan schagaimana mcstinya.

Unsur pcngawasan mutlak dipcrlukan tcrlcbih lagi dibidang pcngclolaan
kcuangan, mcndapatlkan sumbcr dana dan pcngunaan dana yang dikclola harus

mcmatuhi koridor syariah Islamiah. Bcrbagai program bolch dikcmas scsuai
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kcmampuan ijtihad, asal tidak mcnyimpang dari prinsip sistcm ckonomi Islam
yaitu kcadilan, kcscimbangan dan pcmcrataan.

Mcnurut Didin Hafidhuddin dan Hendri Tanjung, pcngawasan dalam ajaran
Islam paling tidak tcrbagi mcnjadi dua hal yaitu:®°

1. Kontrol yang bcrasal dari diri scndiri yang bcrsumbcer dari tauhid dan
kcimanaan kcpada Allah SWT. Scscorang yang yakin bahwa Allah pasti
mcngawasi hambanya-Nya, maka ia akan bcrtindak hati-hati. Ini adalah
kontrol yang paling cfcktif yang bcrasal dari dalam diri scndiri. Kontrol
yang bcrasal dari luar diri scndiri. Sistcm pcngawasan itu dapat tcrdiri
atas mckanismc pcngawasan dari pimpinan yang bcrkaitan dcngan
pcnyclcsian  tugas yang tclah  didclcgasikan, Kkcscsuian antara
pcnyclcsaian tugas dan pcrcncanaan tugas, dan lain- lain.

2. Schubungan dcngan pcngawasan yang bcrasal dari luar diri scndiri, tclah
dilakukan olch pcngasuh pondok pcsantrcn Madrasah Ulumul Quran.
Pcngasuh pondok pcsantrcn mcngumpulkan pcngurus scrta dcwan guru
dan bcndahara satu bulan sckali untuk silahturahmi sckaligus pcmbagian
honor, cvalusi kcgiatan pondok dan yang utama adalah laporan kcuangan
yang dikclola olch bcndahara pondok.

Bcrdasarkan poin-poin di atas, sccara kcscluruhan dapat dipahami bahwa
cvaluasi dan pcrtanggung jawaban scbagai manajcmcn pcngawasan kcuangan
syari’ah tclah dilakukan olch pcsantrcn Madrasah Ulumul Quran. Adanya cvaluasi
dan pcrtanggungjawaban maka kcuangan akan Icbih baik dan dana yang dibcrikan

tidak sia-sia. Dcngan pcngclolaan yang baik, tcliti, scrta transparan maka para



69

pcnyumbang akan mcrasa ikhlas sclalu untuk mcmbcrikan dana karcna dana yang
dibcrikan digunakan scbagaimana mcstinya.

Jika dana yang dibcrikan olch pcmcrintah tidak dicvaluasi dan
dipcrtanggungjawabkan  dalam  pcnggunaannya  diindikasikan  tcrdapat
kccurangan-kccurangan dan pcnyclcwengan. Kccurangan dan pcnyclcwengan ini
tcrmasuk dalam pcrbuatan dosa, dimana dana yang dibcrikan pcmcrintah,
masyarak yang scharusnya digunakan pada jalan yang scmcstinya justru
digunakan pada hal yang sia-sia. Hal ini tcrmasuk dalam pcnggunaan harta orang
islam yang harus digunakan untuk kcpcntingan bcrsama (pendidikan).

4.4 Intcrprctasi Data

Bcrdasarkan hasil penclitian yang tclah pencliti analisis dikctahui bahwa
dalam pclaksanaan pcngclolaan kcuangan Pcsantrcn Madrasah Ulumul Quran
pasca pcralihan yayasan masih mcngikuti manajcmcn pengclolaan kcuangan
scbclumnya yang tclak dilaksanakan. Namun tcrdapat bcbcrapa rcvisi atau
pcrubahan yang dilakukan guna mcningkatkan kualitas pcngclolaan yang baik.
Adapun Disini Pcngclolaan kcuangan yang harus di pcrhatikan scpcrti kcuangan
pcrcncanaan  kcuangan (Budgcting), Pclaksanaan Anggaran (inplamantation
invalucs).

Pcrcncanaan anggaran harus bcnar-bcnar mcempcerhatikan Pcngalokasian
atau rcncana pcnctapan jumlah dan prioritas uang yang akan digunakan dalam
pclaksanaan pcndidikan di sckolah. Scpcrti alokasi pcmbangunan fisik dan non
fisik, alokasi kcgiatan rutin, scpcrti bclanja pcgawai, kcgiatan bclajar mcngajar,
Pcmbina kcsiswaan dan kcbutuhan rumah tangga. Akan tctapi dari scgi

pcrecncanaan bclum maksimal, hal ini dikarcnakan dalam pcncrimaan anggaran
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yang bcsar, akan tctapi masih tcrdapat fasilitas yang tidak bisa bcrfungsi sccara
maksimal dan rusak.

Pcngclolaan  kcuangan Pcsantrcn  Madrasah  Ulumul Quran  Pondok
Pcsantrcn Madrasah Ulumul Quran tclah mclakukan suatu pcrencanaan kcuangan
pada pcrcncanaan di Pondok Pcsantrcn ini sangat tcrlihat jclas bawa adanya
pcncatatan yang dilakukan olch bcndahara kctika santri atau para donatur
mclakukan pcmbayaran dan sumbangan dcngan bendahara yayasan. Sumbcr dana
yang di pcrolch Pondok Pcsantrcn Madrasah Ulumul Quran ini tidak dilakukan
dcngan sia-sia, scmua digunakan untuk kcbutuhan pondok pcsantrcn dan
opcrasional pondok pcsantrcn. pada sistcm pcrcncanaan terscbut terlihat jclas
bahwa mclalui cara pcnghimpunan dana sampai pcnggunaan dana sudah
dimasukkan kcdalam pcmbcrkasan atau discbut decngan buku besar.

Sccara kcscluruhan dapat dipahami bahwa pcngcelolaan kcuangan di
Pcsantrcn Madrasah Ulumul Quran dilakukan sccara sistcmatis, dimulai dari
pcnyususnan dan pcngcmbangan Rcencana Anggaran dan Bclanja Madrasah,
pcncrimaaan dan pengcluaran Pencrimaan dana yang ditcrima olch Pcsantren
Madrasah Ulumul Quran mcrupakan dana yang halal, scpcrti adanya kopcrasi,
bantuan pcmcrintah dan jugasumbangan dari pihak lain. Tcrkait pcncrimaan dana
ini dengan hubungannya dcngan tcori dapat diukur mclalui pcmahaman tcori
prinsip-prinsip manajcmen kcuangansyari’ah.

Adapun dari scgi pcngawasan yang dilakukan dalam pcngclolaan
kcuangan vyaitu dcngan mcnggunkan sistctm cvaluasi yang dilakukan olch
Pcsantrcn Madrasah Ulumul Quran adalah tiga bagian: pcrtama: dana BOS

scbclum dilaporkan ke pemcrintah, tiap tiga bulan sckali sckolah mcngadakan
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cvaluasi bcrsama komitc, kcpala sckolah, scmua civtas akcdcmika, dan
pcrwakilan wali murid. Kcdua: dana yang bcrasal dari donator, cvaluasinya 1
tahun sckali bcrsamaan dcngan cvaluasi program- program yang tclah
dircncanakan yang dihadiri olch pihak tcrkait. Kctiga: bantuan siswa miskin
tanpa ada cvaluasi karcna dana tcrscbut langsung dilaporkanscwaktu dana cair.

Sclain itu juga, pcngawasan juga dilakukan dcngan sistcm
pcrtanggungjawaban maka ini menjadi bukti bahwa Pcsantren Madrasah Ulumul
Quran mcmang bcnar-bcnar mencrima dan mcnggunakan dananya schagaimana
mcstinya. Unsur pcngawasan mutlak dipcrlukan tericbih  lagi  dibidang
pcngcelolaan kcuangan, mcndapatlkan sumbcer dana dan pcngunaan dana yang
dikclola harus mcmatuhi koridor syariah Islamiah. Bcrbagai program bolch
dikcmas scsuai kemampuan ijtihad, asal tidak mcnyimpang dari prinsip sistem
ckonomi Islam yaitu kcadilan, kcscimbangan dan pcmcrataan.

Prinsip transparan dalam manajcmcn  kcuangan dan pcmbiayaan
pcndidikan bcrarti adanya kctcrbukaan dalam mcngclola suatu kcgiatan — di
Icmbaga pcndidikan, misal bidang manajcmcn kcuangan Icmbaga pcndidikan.
Dcngan kctcrbukaan sumbcer kcuangan dan jumlahnya, rincian pcnggunaan dan
pcrtanggungjawaban harus jclas schingga bisa mcmudahkan pihak-pihak yang
bcrkepentingan untuk mcengctahuinya. Transparansi kcuangan sangat dipcrlukan
dalam rangka mcningkatkan dukungan atau partisipasi orangtua, masyarakat dan
pcmcrintah dalam pcnyclenggaran scluruh program di Icmbaga pcndidikan.
Disampig itu transparansi dapat mcnciptakan kcpcrcayaan (trust) timbal balik
antara pcmcrintah, masyarakat, orangtua siswa dan warga sckolah mclalui

pcnycdiaan informasi dan mcnjamin kemudahan di dalam mcmpcrolch informasi
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yang akurat dan mcmadai. Untuk transparasi, pcngclolaan kcuangan Madrasah
Ulumul Quran sudah scsuai dcngan manajecmen syariah dimana bcrsifat
transparan. Sctiap kcgiatan pcngclolaan sclalu di awasi langsung olch BPK.

Akuntabilitas adalah kondisi yang dinilai olch orang lain karcna tujuan
yang mcnjadi tanggungjawabnya. Akuntabilitas di dalam manajcmcn kcuangan
Icmbaga pcndidikan Pcsantrcn Madrasah Ulumul Quran yaitu pcnggunaan uang
dapat dipcrtanggungjawabkan scsuai dcngan pcrcncanaan yang tclah ditctapkan
dan pcraturan yang bcrlaku. Pcngclolaan kcuangan pasca pcralihan sudah mulai
mcmbaik dan dapat dipcrtanggung jawabkan.

Kccfcktifitas mcrupakan kcscsuaian antara hasil yang dicapai dcngan
tujuan yang tclah dirumuskan. Kccfcktifitas juga bisa mcnjadi konscp kausal
sccara cscnsial, dimana hubungan maksud-hingga tujuan (mcans-to-
cndrclationship), dan hubungan schab-akibat (causc-cffcct rclationshop). Pada
dasarnya tcrdapat 3 komponcn utama yangdipcrhatikan manajcr pcndidikan dalam
mcngukur cfcktivitas pcmbiayaan pendidikan, yaitu : 1) cakupan pcngaruh biaya,
2) kescmpatan tindakan yang digunakan untuk mcncapai pcngaruh pcmbiayaan
ditandai schagai modc pcndidikan dan 3) mckanismc yang mcndasari mcngapa
pcmbiayaan tcrtcntu mcndorong kcarah pcncapaian tujuan. Namun dari scgi
cfcktifitas Madrasah ulumul Quran masih kurang cfcktif tcrhadap pcmbiayaan dan
fasilitas yang ditcrima olch siswa di pcsantrcn Ulumul Quran, hal ini dikarcnakan
masih tcrdapat bcbcrapa fasilitas rusak dan kurang mcmadai. Jika dilihat dari
konscpsi cfisicnsi Pcsantrcn Madrasah Ulumul Quran antara pcmasukan dan
pcngcluaran sudah mulai cfisicn. cfisicnsi juga tcrkait dcngan kualitas layanan,

dan kcluarkan dari aktivitas pcnyclcnggaraan pcndidikan.



73

BAB V
PCNUTUP
4.1. Kesimpulan
Bcrdasarkan hasil pcnclitian yang pcnulis laksanakan dapat disimpulkan
schagai berikut :

1. Pcngclolaan kcuangan di pesantren Madrasah Ulumul Quran pasca pcralihan
pcngurusan yayasan masih  mcngikuti - sistcm pcngclolaan  kcuangan
scbclumnya, namun tcrdapat bcbcrapa pcrubahahan yang dilakukan untuk
mcningkatkan kualitas pcngclolaan kcuangan. Ada bcbcrapa pcrbaikan yang
dilakukan scpcrti pcrcncanaan anggaran kcuangan, pclaksanaan pcncrimaan
dan pcngcluaran kas dan pcngawasan yang dilakukan mclalui cvauasi dan
pcrtanggung jawaban. Namun dari hasil pcnclitian masih tcrdapat alokasi
pcnganggaran yang bclum maksimal dimana tcrlihat masih banyak fasilitas
yang rusak.

2. Ditinjau mcnurut manajcmcn syariah pcngclolaan kcuangan Pcsantrcn
Madrasah Ulumul Quran dipcrtanggung jawabkan darimana sumbcr dana itu
bcrasal pcngclolaan dana Pcsantrcn Madrasah Ulumul Quran scsuai dcngan
konscp dari prinsip-prinsip kcuangan syari’ah, baik dari sisi pcncrimaan dan
pcnggunaanya. Pcncrimaan dana bcrsumbcer dari yang halal dan tidak
bcrtentangan dengan hukum Islam, bcgitu juga pcnggunaannya pada kcgiatan-
kcgiatan yang bcrmanfaat bagi masyarakat. Pcsantrcn Madrasah Ulumul
Quran tidak mcncampuradukkan antara harta/bcasiswa anak yatim dcngan
biaya lainnya, bcasiswa tcrscbut langsung disalurkan untuk siswa yang bcrhak

mcncrimanya. Hal ini tidak bcrscberangan dengan konscp menjaga harta anak
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yatim dalam islam. Pcngawasan yang Pcsantrcn Madrasah Ulumul Quran
sangat scsuai dcngan konscp cvaluasi dan pcrtanggungjawaban. Hal ini
mcnjadi  bukti bahwa Pcsantrcn  Madrasah Ulumul Quran bcnar-bcnar
mcncrima dan mcnggunakan scbagaimana mcstinya, tidak digunakan pada
kcgiatan yang sia-sia, bahkan pada kcgiatan yang dilarang dalam agama.

5.2 Saran-saran

a. Kcpada Dinas tcrkait, Kcmcentrian Agama, Dinas Pcndidikan dan juga
Pimpinan Pcsantrcn Madrasah Ulumul Quran Kota Langsa hcndaknya Icbih
intcns dan tcliti dalam mclakukan pcngawasan dalam pcnggunaan dana.
Karcna dana tcrscbut tidak hanya dipcrtanggungjawabkan kcpada pecmcrintah
saja, tctapi juga dipcrtanggungj/awabkan kcpada Agama, pcnggunaan dana
harus scsuai dcngan kctcntuan hukum dan prinsip- prinsippcnggunaan dana
dalam kcuangan syariah.

b. Kcpada pcmcrintah, pcngawasan dalam pcnggunaan dana tidak hanya
dilakukan untuk untuk mclcpaskan diri dari proscdural yang ada, tctapi bcnar-
bcnar dilakukan dcngan ccrmat dan bijaksana, hal ini dibcrlakukan karcna
untuk mcnghindari pcnyclcwengan dan korupsi dalam pcnggunaan dana
Ncgara yang mcrupakan suatu pcrbuatan kriminal.

c. Kcpada pimpinan Pcsantrcn Madrasah Ulumul Quran hcndaknya pcrtanggung
jawabaan yang dilakukan kcpada masyarakat, masyarakat pcrlu pcrlu
mcngctahui pencrimaan dan pcnggunaan dana yang sclama ini ditcrima,
apalagi tcrdapat sumbangan dari masyarakat, hal ini pcrlu dilakukan
mcningkatkan  kcpcrcayaan masyarakat tcrhadap dana yang tclah

disumbangkan.
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